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ABSTRAK

Unit Layanan Terpadu (ULT) Politeknik Negeri Banyuwangi berperan
penting dalam pelayanan administrasi kampus, salah satunya
pengajuan Surat Keterangan Aktif Kuliah (SKAK). Proses manual
yang berjalan sebelumnya sering menimbulkan antrean panjang dan
keterlambatan  pelayanan. Untuk mengatasi hal tersebut,
dikembangkan Sistem Informasi Layanan ULT berbasis web
menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) yang
melibatkan pengguna dalam setiap tahap pengembangannya, yaitu
requirements planning, user design, construction, dan cutover. Sistem
dibangun menggunakan framework Laravel, basis data MySQL, dan
diuji dengan Black Box Testing serta User Acceptance Testing (UAT).
Hasil pengujian menunjukkan seluruh fungsi berjalan sesuai
kebutuhan pengguna, dengan tingkat kepuasan sebesar 99% pada
mahasiswa dan 97% pada admin. Sistem ini terbukti meningkatkan
efisiensi, kecepatan, dan transparansi pelayanan administrasi di ULT
Politeknik Negeri Banyuwangi.

ABSTRACT

The Integrated Service Unit (ULT) of Politeknik Negeri Banyuwangi plays an
important role in providing campus administrative services, including the
issuance of the Certificate of Active Study (SKAK). The previous manual
process often caused long queues and service delays. To overcome these
issues, a web-based Integrated Service Information System was developed
using the Rapid Application Development (RAD) method, which involves users
in every stage of development, namely requirements planning, user design,
construction, and cutover. The system was built using the Laravel framework
and MySQL database, and tested through Black Box Testing and User
Acceptance Testing (UAT). The test results show that all system functions run
properly with user satisfaction levels of 99% for students and 97% for
administrators. This system effectively improves efficiency, speed, and

transparency of administrative services at the Integrated Service Unit of

Politeknik Negeri Banyuwangi.
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1. PENDAHULUAN

Unit Layanan Terpadu (ULT) Politeknik Negeri Banyuwangi memiliki peran penting dalam
memberikan layanan administrasi bagi mahasiswa dan civitas akademika lainnya [1]. Salah satu layanan
yang paling sering diajukan Surat Keterangan Aktif Kuliah (SKAK) dan surat administratif lainnya.
Namun, sistem pelayanan yang masih dilakukan secara manual menimbulkan berbagai kendala, seperti
mahasiswa harus datang langsung ke ULT dengan membawa dokumen fisik seperti fotokopi kartu
mahasiswa, dan menunggu verifikasi dari admin. Selain itu, penggunaan Google Form tanpa integrasi
dengan sistem akademik memperlambat proses pelayanan, menyebabkan antrean panjang, serta
membutuhkan waktu rata-rata lebih dari satu jam per mahasiswa.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkan sistem pelayanan administrasi berbasis
web yang terintegrasi dengan sistem akademik. Sistem ini memungkinkan mahasiswa mengajukan berbagai
permohonan surat secara online, memperoleh nomor antrean, serta kode tiket untuk pelacakan status
dokumen. Admin dapat memverifikasi data berdasarkan status herregistrasi mahasiswa sehingga proses
menjadi lebih cepat dan terstruktur. Integrasi antara fitur registrasi dan monitoring dinilai optimal karena
memungkinkan pengguna memantau status layanan tanpa harus datang langsung ke ULT [2], sehingga
mengurangi antrean dan beban pelayanan. Pengembangan sistem layanan publik berbasis web merupakan
salah satu cara mempermudah pelayanan kepada publik terutama layanan surat menyurat [3]. Dengan
adanya sistem ini, diharapkan pelayanan administrasi di ULT menjadi lebih efektif, transparan, dan
kemudahan akses pelayanan administrasi melalui platform terpadu.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Rapid Application Development (RAD), salah satu model
pengembangan sistem dari System Development Life Cycle (SDLC) yang menekankan pada proses
pengembangan perangkat lunak secara cepat dan iteratif melalui keterlibatan aktif pengguna dalam setiap
tahapannya [4]. Metode ini dipilih karena mampu mempercepat proses pembangunan aplikasi serta
menyesuaikan kebutuhan pengguna [5]. Tahapan dalam metode RAD meliputi requirements planning, user
design, construction, dan cutover [6]. Berikut ini pada gambar 1 merupakan tahapan dari metode
pengembangan yang digunakan.

Rapid Application Development (RAD)

Prototype

} GerDesian

Gambar 1. Metode Pengembangan Rapid Application Development

2.1 Requirements Planning

Tahap ini dilakukan melalui wawancara dan observasi dengan pihak Unit Layanan Terpadu untuk
menemukan permasalahan utama dalam proses antrean dan pengajuan surat untuk pelayanan di ULT. Dari
hasil yang diperoleh solusi berupa sistem pelayanan administrasi web meliputi fitur antrean digital,
pelacakan status surat, dan manajemen layanan oleh admin. Selanjutnya dilakukan proses perancangan dan
pengujian untuk memastikan sistem dapat membantu meningkatkan efektivitas pelayanan.

2.2 User Design

Dari data yang telah dihasilkan, dibuat permodelan sistem menggunakan data flow diagram (DFD)
untuk menggambarkan aliran data dan proses dalam sistem secara terstruktur [7]. Pada DFD Gambar 2
mahasiswa login melalui SSO, mengajukan SKAK dan melakukan pelacakan status surat menggunakan
kode tiket. Selain itu, pengguna dapat mengambil nomor antrean, sedangkan admin mengelola pengajuan,
antrean dan data pengguna.
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Gambar 2. Data Flow Diagram
Setelah permodelan alir data tahap selanjutnya menggambarkan struktur data Physical Data Model
(PDM) yang menggambarkan hubungan antar tabel secara konseptual [8]. PDM dibuat sudah dalam bentuk
tabel-tabel tanpa tipe data yang menggambarkan relasi antar tabel untuk keperluan implementasi ke basis
data [9]. Pada Gambar 3 terdiri dari beberapa tabel utama, yaitu tabel users, pengajuan, antrean, dan status
surat. Pada setiap tabel saling terhubung primary key dan foreign key untuk menjaga integritas data. Desain
ini memastikan proses penyimpanan dan pengambilan data sistem pelayanan dapat dilakukan secara baik.
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Gambar 3. Physical data model (PDM)

2.3 Construction

Tahapan ini dilakukan secara bertahap (iteratif), di mana setiap modul yang selesai akan diuji dan
dievaluasi oleh pengguna [10]. Proses pengembangan ini dilakukan dengan beberapa tools seperti visual
studio code dan xampp. Untuk tampilan antarmuka, digunakan Bootstrap sebagai front-end framework serta
tambahan javascript sederhana untuk tampilan yang lebih responsif.

2.4 Cutover
Tahap terakhir adalah pengujian keseluruhan sistem yang dibangun semua komponen perlu diuji
secara menyeluruh dengan Black Box Testing supaya dapat mengurangi risiko cacat sistem. Black-Box

Testing merupakan teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari
perangkat lunak [11].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas hasil implementasi sistem dan pengujian terhadap aplikasi yang
dikembangkan. Tahapan ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana sistem direalisasikan serta
memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan pengguna.

3.1. Implementasi Sistem

Implementasi dilakukan setelah tahap pengembangan selesai. Aplikasi dihosting secara lokal
menggunakan XAMPP dan dijalankan melalui peramban web. Tampilan antarmuka sistem menampilkan
beberapa halaman utama.

o FORMULIR PENGAJUAN SURAT KETERANGAN AKTIF KULIAH

2 « =
= &

= W Pantoyancn

Gambar 4. Tampilan Form Pengajuan

Merupakan tampilan formulir pengajuan surat untuk mahasiswa dengan memilih jenis layanan,
mengisi data permohonan, serta melihat persyaratan dan estimasi waktu proses. Setelah pengajuan berhasil,
sistem akan memberikan kode tiket untuk pelacakan surat.

@ rotiwangi Boranda  Formuir  locakDokumen  Antrean  Makumatiayanan  sPeN  Tentangkami (N

ko DETAIL PELACAKAN DOKUMEN PENGAJUAN

Gambar 5. Tampilan Lacak Dokumen

Merupakan tampilan halaman pelacakan dokumen menggunakan kode tiket yang menampilkan
detail pemohon dan status progres surat, seperti pengajuan berhasil, dokumen diproses, hingga surat selesai
dan siap diambil.

3.2. Pengujian Sistem

Pengujian Sistem Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai
kebutuhan pengguna. Pengujian menggunakan User Acceptance Testing (UAT) yang dilakukan kepada
mahasiswa dan admin menggunakan skala likert 1-5, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.
Jumlah responden dipilih menggunakan metode purposive sampling yang menggunakan 10 responden
mahasiswa dan 2 admin ULT berdasarkan kriteria mahasiswa aktif yang pernah atau akan melakukan
pengajuan SKAK, sedangkan admin merupakan petugas yang terlibat langsung dalam pengelolaan layanan
administrasi akademik. Pertanyaan pada kuesioner disusun berdasarkan kebutuhan pengujian sistem
dengan mengacu pada beberapa penelitian terdahulu [12] [13] serta disesuaikan dengan fitur dan kondisi
aplikasi yang dikembangkan.
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Tabel 1. Daftar Pertanyaan UAT Mahasiswa

Z
o

Pertanyaan
Anda dapat mengambil nomor antrean dengan mudah melalui halaman antrean
Anda berhasil mengunduh kartu antrean setelah mengambil nomor

Anda dapat mengisi formulir pengajuan SKAK dengan mudah dan tanpa kesulitan
Sistem memberikan peringatan yang jelas ketika anda belum melakukan herregistrasi

Anda dapat melacak status pengajuan SKAK dengan jelas di halaman pelacakan dokumen

Anda berhasil mengunduh surat SKAK setelah pengajuan dinyatakan selesai
Tampilan antarmuka sistem mudah dipahami dan digunakan
Proses antrean dan pengajuan dokumen terasa cepat dan tidak menyulitkan

O 01N Li B W N =

Anda puas dengan sistem ini dan bersedia menggunakannya kembali di masa mendatang

Tabel 2. Daftar Pertanyaan UAT Admin

No Pertanyaan

Proses pemanggilan nomor antrean berjalan lancar dan sesuai

Data antrean ditampilkan secara teratur dan akurat pada halaman admin

Saya dapat menyetujui permohonan pengajuan SKAK dari mahasiswa dengan mudah melalui
dashboard

Anda dapat menambahkan status progres dokumen SKAK mahasiswa dengan lancar dan
tanpa kendala

Anda dapat mencetak file surat SKAK yang sudah jadi dengan mudah

(%)

Antarmuka admin mudah digunakan dan tidak membingungkan

~N N v b

Sistem membantu mempercepat proses pelayanan surat dan antrean di unit layanan terpadu

Tabel 3. Hasil Pengujian UAT Mahasiswa
Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6

=~
2
w
®
}-d
o

R1 5 5 5 5 5 5 5 5 5
R2 5 5 5 5 5 5 5 5 5
R3 5 5 5 5 5 5 5 5 4
R4 5 5 5 5 5 5 5 5 5
RS 5 5 5 5 5 5 5 5 5
R6 5 5 5 5 5 5 5 5 5
R7 5 5 5 5 5 5 5 5 5
RS 5 5 4 5 5 5 5 5 5
R9 5 5 5 5 5 5 5 5 5
R10 5 5 4 5 5 5 5 5 5

Total 50 50 48 50 50 50 50 50 49

Hasil pengujian User Acceptance Test (UAT) mahasiswa yang diminta menjawab 9 pertanyaan.
Berdasarkan jawaban yang diberikan, diperoleh total nilai dari semua responden terhadap seluruh
pertanyaan adalah 447 poin. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:

(87 X 5)+ (3 x4) =435+ 12
= 447
P tase = —27 % 100
ersentase = 450
=999%

Sistem informasi layanan unit terpadu Politeknik Negeri Banyuwangi menggunakan rapid application development
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Dari hasil tersebut tingkat penerimaan sistem oleh mahasiswa sangat tinggi, dengan persentase
99%. Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah berhasil memenuhi kebutuhan pengguna dari segi
kemudahan penggunaan, kejelasan alur, serta kepuasan fitur-fitur yang tersedia [14].

Tabel 4. Hasil Pengujian UAT Admin

Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7
R1 5 5 5 5 4 5 5

R2 5 5 5 5 4 5 5
Total 10 10 10 10 8 10 10

Dari hasil yang diperoleh, sebagian besar pertanyaan mendapatkan skor penuh, dengan
pengecualian pada pertanyaan ke-5, di mana kedua responden memberikan nilai 4. Dengan demikian, total
skor yang dikumpulkan adalah 68 poin. Perhitungan nilai dilakukan sebagai berikut:

(12 x5)+ (2 x4) =60+ 8
=68

68
Persentase = =0 X 100 =97%

Dari hasil perhitungan disimpulkan bahwa sistem admin diterima dengan sangat baik, dengan
tingkat penerimaan sebesar 97% dinilai sangat memudahkan admin dalam menjalankan tugasnya, meskipun
masih terdapat sedikit ruang untuk penyempurnaan pada aspek tertentu, khususnya fitur pencetakan surat
yang terkait dengan pertanyaan nomor 5.

Tabel 5. Perbandingan Sistem

No Aspek Sistem saat ini Sistem yang diusulkan Keunggulan
1 Pengajuan Mengumpulkan Mengisi form di Meminimalisir  waktu,
surat berkas lalu mengisi aplikasi dengan kesalahan  pengecekan
Google Form pengecekan berkas, dan mengurangi

herregistrasi otomatis

beban kerja

2 Pelacakan Data pengajuan Status pengajuan dapat Monitoring lebih mudah
status tercampur dengan dilacak secara online dan jelas
antrean mahasiswa lain sesuai akun login

3 Antrean Tidak ada sistem Nomor antrean diambil Antrean di pelayanan
pelayanan antrean secara online lebih tertib dan efisien

4  Estimasi
lama proses
Berdasarkan perbandingan pada Tabel 5, sistem yang diusulkan memiliki keunggulan

dibandingkan sistem yang berjalan saat ini, terutama dalam aspek efisiensi proses, kemudahan akses, serta
kejelasan informasi. Integrasi fitur pengajuan surat, verifikasi herregistrasi, pelacakan status surat dan
sistem antrean dalam satu platform berbasis web mampu memperbaiki alur pelayanan dan mempermudah
pengguna serta mengurangi waktu tunggu. Jika dibandingkan penelitian sebelumnya pada [15], berfokus
pada layanan e-registration dan pengaduan dan penelitian [16] berfokus pada pengelolaan dan pemasukan
berkas mahasiswa sementara penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem layanan administrasi
akademik berbasis web dengan menggabungkan beberapa layanan dalam satu sistem web sehingga proses
lebih efisien.

2-3 hari kerja 1 hari kerja Hemat waktu pelayanan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan proses penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
metode Rapid Application Development (RAD) efektif diterapkan dalam pembangunan sistem informasi
antrean dan pengajuan surat berbasis web di Unit Layanan Terpadu (ULT) Politeknik Negeri Banyuwangi.
Sistem ini membantu proses pengajuan surat menjadi lebih cepat, terstruktur, dan mudah diakses secara
online dengan adanya fitur pengajuan surat, antrean digital dan pelacakan status dokumen. Sistem telah
diuji melalui Black Box Testing dengan tingkat keberhasilan yang baik, serta User Acceptance Testing
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(UAT) yang menunjukkan kepuasan pengguna sebesar 99% untuk mahasiswa dan 97% untuk admin. Selain
itu, sistem ini juga mampu meningkatkan efisiensi pelayanan dan mengurangi waktu proses pelayanan
dibandingkan sistem sebelumnya.
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